ABSTRAK

MUHAMMAD NUR KHOLIL. Sifat Fisika dan Mekanika Kayu Ketapang
(Terminalia catappa Linn.) di bawah bimbingan bapak MUHAMMAD FIKRI
HERNANDI.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum maksimalnya pemanfaatan
pohon Ketapang sebagai bahan baku dalam industri maupun pengolahan kayu.
Ketergantungan konsumen terhadap kayu-kayu komersil masih sangat tinggi,
sehingga kayu-kayu yang belum diketahui secara luas penggunaannya
cenderung diabaikan karena kekhawatiran akan kualitas kayu tersebut selama
pemakaiannya. Berdasarkan hal ini melihat melimpahnya pohon Ketapang
khususnya di daerah Kecamatan Samarinda Seberang Kalimantan Timur yang
belum dimanfaatkan secara optimal oleh pengolah kayu, maka timbul pemikiran
yang bertujuan untuk mengetahui sifat karakteristik pohon Ketapang dan
kegunaan kayu tersebut melalui pengujian skala laboratorium terhadap sifat fisika
dan mekanikanya. Hasil yang diharapkan agar kayu Ketapang dapat
dimanfaatkan oleh para usahawan yang bergerak dalam bidang industri kayu
maupun bagi para pemakai kayu lainnya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan standar
Jerman DIN (Deutsches Institut fuer Normung). Data yang diperoleh mencakup
nilai sifat fisika (kadar air kering udara, kerapatan) dan sifat mekanika (Modulus
of Rupture (MoR), Modulus of Elasticity (MoE).

Hasil penelitian menunjukkan pada sifat fisika kayu Ketapang secara
umum pada rata-rata dari tiga bagian batang memiliki kadar air kering udara
(12,85 %). Pada bagian pangkal ~ tengah kadar air kering udara sebesar
(12,89 %) ~ (12,88 %) dan ujung (12,80 %). Diperoleh kerapatannya pada bagian
pangkal ~ tengah sebesar (0,5628 gr/cm?®) ~ (0,5399 gr/cm3®) masuk ke dalam
kelas kuat Il (0,60-0,40), pada bagian ujung sebesar (0,5158 gr/cm?) juga masuk
ke dalam kelas kuat Ill. Sedangkan sifat mekaniknya nilai (MoR) yang paling
tinggi pada bagian pangkal ~ tengah sebesar (749,0980kg / /cm?) ~
(738,3382kg//lcm?) masuk ke dalam kelas kuat Il (725 — 1100 kg//cm?). Kemudian
bagian terendah terdapat pada bagian ujung sebesar (674,8507kg //cm?) masuk
ke dalam kelas kuat Il (500 — 725 kg //cm?). Dan pada nilai (MoE) yang paling
tinggi terletak pada bagian pangkal dan tengah sebesar (90.544,34 kg //cm?) ~
(86.679,99 kgf/cm?) masuk ke dalam kelas kuat Il (80.000 ~ 100.000 kg//cm?).

Kesimpulan dari penelitian ini diperoleh data pada kayu Ketapang bagian
pangkal dan tengah dapat digunakan sebagai kayu pertukangan atau konstruksi
yang memikul beban sedang (medium density solid wood), sedangkan pada
bagian ujung batang dapat digunakan sebagai bahan baku untuk keperluan
barang kerajinan yang memikul beban rendah (low density solid wood) seperti
kerajinan, alat musik, papan partikel, dan kontruksi lainnya.

Kata kunci: ketapang, sifat fisika, dan sifat mekanika.
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|l. PENDAHULUAN

Dari sekitar 400 jenis kayu yang dianggap penting di Indonesia, baru
sebagian saja yang sudah diketahui sifat dan kegunaannya, 259 jenis di
antaranya sudah dikenal dalam perdagangan dan dapat dikelompokkan menjadi
120 jenis kayu perdagangan. Kebutuhan manusia pada kayu sebagai bahan
bangunan terus semakin meningkat, penggunaan kayu komersil selalu menjadi
sasaran bagi masyarakat maupun industri. Namun saat ini jenis kayu yang
memiliki nilai jual yang tinggi sangat sulit diperoleh, berdasarkan hal ini maka
kayu Ketapang perlu dilakukan penelitian sifat-sifatnya agar dapat dimanfaatkan
secara optimal, baik bagi para usahawan yang bergerak dalam bidang industri
kayu maupun bagi para pemakai kayu lainnya (Sahromi dkk, 2015).

Sampai saat ini ketergantungan konsumen terhadap kayu-kayu komersil
masih sangat tinggi, sehingga kayu-kayu yang belum diketahui secara luas
penggunaannya cenderung diabaikan karena kekhawatiran akan kualitas kayu
tersebut selama pemakaiannya. Seperti contoh, di pulau jawa orang lebih
menyukai kayu jati dibandingkan kayu lainnya. Demikian juga masyarakat di
Kalimantan khususnya di Kalimantan Timur lebih mantap memakai kayu ulin,
meranti, bangkirai, dan lain sebagainya. Akibatnya, jenis kayu lainnya seperti
Ketapang yang banyak dijumpai di areal sekitar pemukiman masyarakat maupun
tumbuh liar ditepian mahakam yang juga memiliki potensi tidak mendapat tempat
di hati masyarakat pemakai kayu. Persoalan ini perlu dipecahkan, agar semua
jenis kayu yang telah diketahui sifat-sifatnya dapat dimanfaatkan secara

menyeluruh dan terpadu, pengetahuan mengenai sifat-sifat dasar kayu penting
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diketahui sebelum bahan tersebut dimanfaatkan untuk suatu tujuan tertentu
(Fitria Oktiana, 2022).

Kayu Ketapang merupakan salah satu jenis kayu yang mudah ditemui
tumbuh di Indonesia khususnya di Kalimantan Timur. Kayu Ketapang merupakan
tanaman perkebunan yang banyak tumbuh liar dan atau ditanam oleh
masyarakat sebagai pohon peneduh. Jenis ini dipilih sebagai tanaman hutan dan
tanaman industri karena pertumbuhannya yang sangat cepat, kemampuan untuk
beradaptasi pada berbagai jenis tanah (Marjenah dan Putri, 2017).

Menurut Hidayat dan Napitupulu (2015), Ketapang merupakan tumbuhan
sebagai bahan obat tradisional, dan bahkan sekarang banyak ditanam di pinggir
jalan. Pohon Ketapang ini memliki nama latin Terminalia catappa Linn. Pohon
Ketapang cocok dengan iklim pesisir dan dataran rendah. Pohon Ketapang dapat
menggugurkan daunnya dua kali dalam satu tahun, sehingga tumbuhan ini dapat
bertahan hidup pada musim kering. Tanaman pohon Ketapang ini dapat
digunakan untuk mengobati penyakit diare, radang perut, hipertensi, rematik
sendi, kudis dan penyakit kulit lainnya.

Jenis Ketapang terdiri dari sekitar 200 jenis pohon dan yang tersebar di
daerah tropis dan sub tropis di dunia. Di India, ada 20 jenis yang termasuk ke
dalam 4 kelompok, yaitu: Catappa, Myrobalanus, Chuncea, dan Pentaptera.
Yang telah dilaporkan tersebar di daerah tropis dan sub tropis. Termasuk: T
Terminalia alata, Terminalia arjuna, Terminalia bellerica, Terminalia berryi,
Terminalia bialata, Terminalia catappa, Terminalia chebula, Terminalia citrina,
Terminalia coriacea, Terminalia crenulata, Terminalia gella, Terminalia manii,
Terminalia moluccana, Terminalia myriocarpa, Terminalia pallida, Terminalia

paniculata, Terminalia parvifolia, Terminalia procera, Terminalia tomentosa, dan
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Terminalia travancorensis. Sementara itu, yang dikenal di Indonesia adalah
Terminalia catappa (Raju, 2012).

Berbagai penelitian telah dilakukan tentang manfaat pohon Ketapang,
berdasarkan hal ini melihat melimpahnya pohon Ketapang khususnya di daerah
Kecamatan Samarinda Seberang, Kalimantan Timur yang belum dimanfaatkan
secara optimal oleh pengolahan kayu, maka timbul pemikiran yang bertujuan
untuk mengetahui sifat-sifat karakteristik pohon Ketapang dan kegunaannya
melalui penguijian skala laboratorium terhadap sifat fisika dan mekanikanya.

Hasil yang diharapkan dari penelitian agar kayu Ketapang dapat
dimanfaatkan oleh para usahawan yang bergerak dalam bidang industri kayu
maupun bagi para pemakai kayu lainnya dan data yang diperoleh mencakup nilai
kadar air kering udara, kerapatan, Modulus of Rupture (MoR), Modulus of

Elasticity (MoE).
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